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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kemampuan pemecahan masalah matematis
dan disposisi matematis siswa Sekolah Menengah Atas (SMA) dalam pembelajaran
matematika. Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif, dengan data
diperoleh melalui tes kemampuan pemecahan masalah dan angket disposisi matematis.
Analisis menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan masalah siswa secara umum
berada pada kategori sedang, dengan siswa yang memiliki kemampuan tinggi
menunjukkan penguasaan yang baik terhadap semua indikator. Sementara itu, siswa
dengan disposisi matematis positif menunjukkan kepercayaan diri, ketekunan, dan refleksi
diri yang cukup baik, meskipun masih terdapat aspek yang perlu diperbaiki seperti
keberanian menghadapi soal sulit dan mencoba strategi baru. Penelitian ini
menyimpulkan bahwa disposisi matematis siswa sudah berkembang dengan baik, namun
kemampuan pemecahan masalah matematis masih memerlukan penguatan melalui
strategi pembelajaran yang lebih terarah dan kontekstual.

Kata kunci: Kemampuan pemecahan masalah, disposisi matematis, pembelajaran
matematika

Abstract

This study aims to analyze the mathematical problem-solving ability and mathematical
disposition of senior high school (SMA) students in mathematics learning. The research
method used is descriptive quantitative, with data obtained through problem-solving ability
tests and mathematical disposition questionnaires. The analysis shows that students’
problem-solving abilities are generally in the moderate category, with students with high
abilities showing good mastery of all indicators. Meanwhile, students with positive
mathematical dispositions show fairly good self-confidence, perseverance, and self-reflection,
although there are still aspects that need to be improved such as the courage to face difficult
problems and try new strategies. This study concludes that students' mathematical
dispositions have developed well, but mathematical problem-solving abilities still need to be
strengthened through more focused and contextual learning strategies.

Keywords: mathematical disposition, mathematics learning, Problem-solving ability

22


mailto:arininurarafah29@gmail.com

Religious and Social Humanitis :
Val. 3 No. 1 (2026) J AS
ISSN: 3063-5349

JURHALAGANA DUNSOSIAL HUMANICRA

4 \\J)
1. PENDAHULUAN

Pembelajaran matematika di sekolah tidak hanya bertujuan untuk mengasah kemampuan
siswa dalam berhitung, tetapi juga memiliki peran penting dalam melatih siswa untuk
berpikir logis, kritis, kreatif, dan sistematis, serta meningkatkan kemampuan mereka
dalam memecahkan masalah (Ilmiyah et al., 2022). Salah satu tujuan utama pembelajaran
matematika yang tertuang dalam Undang-Undang RI No.20 Tahun 2003 adalah untuk
meningkatkan kemampuan berpikir dan bernalar, aktivitas kreatif, memecahkan masalah,
dan menyampaikan informasi atau mengkomunikasikan ide. Pemecahan masalah tidak
hanya berfungsi sebagai tujuan pembelajaran, tetapi juga menjadi sarana untuk
mengembangkan kompetensi siswa dalam mengaplikasikan konsep-konsep matematika
pada situasi kehidupan sehari-hari (Maryono & Saputri, 2019; Muflihatusubriyah et al.,
2021). National Council of Teacher Mathematics (2000) juga menegaskan bahwa peserta
didik harus memiliki lima standar kemampuan matematis, yaitu kemampuan dalam
memecahkan masalah (problem solving), komunikasi (communication), koneksi
(connection), penalaran (reasoning), serta representasi (representation). Selain itu,
National Council of Teachers of Mathematics (2000) menempatkan problem-solving sebagai
salah satu standar utama dalam pembelajaran matematika yang tidak hanya bertujuan
untuk meningkatkan pemahaman konsep, tetapi juga untuk mengembangkan pola pikir
sistematis dalam menghadapi tantangan kehidupan modern. Oleh karena itu, kemampuan
memecahkan masalah menjadi aspek krusial yang harus dimiliki siswa dan menjadi inti
dari pembelajaran matematika (Kusmawan et al., 2018; Normalasari et al., 2022).

Menurut Polya (dalam Ilmiyah et al, 2021), kemampuan pemecahan masalah adalah
upaya untuk menemukan solusi dari suatu kesulitan guna mencapai tujuan yang tidak
dapat tercapai secara langsung. Polya (dalam Rohman et al., 2020) juga menyatakan solusi
pemecahan masalah mencakup empat tahap penyelesaian yaitu keterampilan memahami
masalah, merencanakan penyelesaian, menyelesaikan masalah sesuai rencana yang telah
dibuat, dan melakukan pemeriksaan kembali. Hal ini didukung oleh (Ismiyati et al., 2023;
Mayratih et al, 2019) yang menyatakan bahwa pemecahan masalah matematika
merupakan sarana efektif bagi siswa untuk mengasah kemampuan berpikir kritis dan
kreatif dengan cara menerapkan pengetahuan yang telah mereka kuasai dalam berbagai
situasi baru, sehingga mereka dapat menemukan solusi yang inovatif. Selain itu,
kemampuan pemecahan masalah dalam konteks global telah menjadi indikator utama
dalam berbagai penilaian pendidikan internasional seperti Programme for International
Student Assessment (PISA), yang menilai kemampuan siswa dalam mengaplikasikan
pengetahuan untuk menyelesaikan masalah dalam berbagai situasi (Bahar et al., 2020).
Pentingnya kemampuan pemecahan masalah matematika ditegaskan oleh Branca (dalam
Rahmayanti & Maryati, 2021) dengan tiga poin utama, yaitu: 1) Pemecahan masalah
adalah tujuan utama dalam pengajaran matematika; 2) Pemecahan masalah yang
mencakup metode, prosedur, dan strategi merupakan bagian inti dari kurikulum
matematika; dan 3) Pemecahan masalah merupakan keterampilan dasar yang diperlukan
dalam pembelajaran matematika.

Keberhasilan siswa dalam memecahkan masalah matematika tidak hanya bergantung

pada kemampuan kognitif seperti penguasaan konsep dan prosedur, tetapi juga pada
faktor afektif dari cara berpikit siswa maupun dari kemauan dan kesadaran mereka untuk
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memecahkan masalah (Pangesti & Soro, 2021). NCTM (Rosmini, 2020) mendefinisikan
disposisi matematis sebagai kecenderungan individu untuk berpikir dan bertindak secara
positif sehingga menimbulkan ketertarikan dan apresiasi terhadap matematika. Menurut
Wardani (Muflihatusubriyah et al.,, 2021), kecenderungan berpikir dan bertindak secara
positif, yang mencakup rasa percaya diri, rasa ingin tahu, ketekunan, antusiasme dalam
belajar, kegigihan, fleksibilitas, serta reflektifitas dalam melaksanakan kegiatan matematis,
merupakan bagian dari ketertarikan dan apresiasi terhadap matematika, yang disebut
sebagai disposisi matematis. Pengembangan kemampuan afektif disposisi matematis
siswa sangat penting karena individu dengan disposisi matematis yang tinggi cenderung
menjadi pribadi yang tangguh, bertanggung jawab, memiliki motivasi prestasi yang tinggi,
serta mampu meraih hasil terbaik (Fatimah & Sundayana, 2022; Febriyani & Rahman
Hakim, 2022; Nurrohmah & Widiastuti, 2024). Penelitian Fairus et al. (2023)
menunjukkan bahwa siswa dengan disposisi matematis yang baik cenderung lebih
termotivasi untuk belajar, lebih percaya diri dalam menghadapi soal-soal sulit, dan lebih
fleksibel dalam mencari berbagai pendekatan penyelesaian. Hal ini sejalan dengan standar
NCTM, yang menekankan pentingnya membangun sikap positif siswa terhadap
matematika untuk meningkatkan keterlibatan dan efektivitas pembelajaran
(Muflihatusubriyah et al., 2021).

Meskipun kemampuan pemecahan masalah menjadi salah satu kompetensi inti yang
diharapkan dalam pembelajaran matematika, realitas di lapangan menunjukkan bahwa
banyak siswa mengalami kesulitan dalam menguasai kemampuan ini (At Taufiqg, 2022;
Fauziah et al., 2020). Berdasarkan hasil observasi pada penelitian Fatimah et al. (2019),
ditemukan beberapa permasalahan yaitu siswa belum mampu memahami masalah,
menentukan strategi dalam menyelesaikan masalah matematis, dan mengalami kesulitan
dalam pemodelan matematika. Hasil tersebut menunjukkan bahwa siswa Indonesia
kesulitan dalam menyelesaikan masalah yang memerlukan penalaran logis dan penerapan
konsep matematika pada situasi nyata. Selain itu, temuan pada penelitian Noferina et al.
(2021) menunjukkan bahwa lebih dari 90% siswa mengalami kesulitan dan belum mampu
menyelesaikan masalah matematis dengan baik, yang disebabkan oleh rendahnya
penguasaan kemampuan pemecahan masalah matematika. Temuan serupa juga
ditemukan oleh Reski et al. (2019) yang menyatakan bahwa siswa kurang mampu
menyelesaikan masalah yang tidak rutin dan kesulitan dalam mengidentifikasi masalah
kontekstual yang diberikan oleh guru. Salah satu faktor utama yang mempengaruhi
rendahnya kemampuan ini adalah lemahnya disposisi matematis siswa, di mana banyak
siswa yang kurang percaya diri, mudah menyerah saat menghadapi soal yang sulit, dan
tidak termotivasi untuk mencari solusi alternatif (Zulmi, 2023).

Disposisi matematis telah banyak dibahas dalam berbagai penelitian sebagai salah satu
faktor penting yang memengaruhi kemampuan pemecahan masalah. Penelitian dari Fitria
et al. (2022) menunjukkan bahwa disposisi matematis dapat memberikan pengaruh positif
terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa, baik dalam konteks matematika
maupun dalam konteks lain. Selain itu, penelitian dari Mustika (2024) membuktikan
bahwa disposisi matematis berperan positif terhadap kemampuan pemecahan masalah
matematika, terutama pada materi relasi dan fungsi dalam pembelajaran matematika.
Penelitian lain yang dilakukan oleh Zumaroh & Haqiqi (2022) menunjukkan bahwa siswa
dengan disposisi matematis positif lebih cenderung gigih dalam menghadapi soal-soal
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kompleks, percaya diri untuk mencoba pendekatan baru, dan reflektif dalam mengevaluasi
solusi. Hal ini didukung oleh Kurniawan & Kadarisma (2020) yang menyatakan bahwa
siswa dengan disposisi matematis yang baik lebih percaya diri dalam memecahkan
masalah, lebih fleksibel dalam memilih strategi pemecahan masalah, gigih dalam mencari
solusi, dan cenderung sistematis serta prosedural dalam proses pemecahan masalah.
Berdasarkan temuan-temuan ini, dapat disimpulkan bahwa siswa dengan disposisi
matematis yang tinggi cenderung memiliki keterampilan pemecahan masalah yang lebih
baik, serta menunjukkan sifat-sifat seperti percaya diri, fleksibilitas, ketekunan, rasa ingin
tahu, dan kemampuan berpikir reflektif, yang semuanya sangat mendukung dalam
mengatasi masalah matematika secara efektif.

Berdasarkan penjelasan sebelumnya, tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis
kemampuan pemecahan masalah matematis dan disposisi matematis siswa Sekolah
Menengah Atas (SMA) dalam konteks pembelajaran matematika. Fokus penelitian ini
adalah untuk mendapatkan gambaran komprehensif mengenai kedua variabel tersebut
dalam satu kelas. Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan wawasan yang lebih
mendalam mengenai tingkat kemampuan pemecahan masalah dan disposisi matematis
siswa. Selain itu, temuan dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi landasan
dalam merancang pendekatan pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran matematika di tingkat SMA.

2. METODE

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif dengan pendekatan
kuantitatif. Penelitian deskriptif kuantitatif bertujuan untuk menggambarkan, meneliti,
dan menjelaskan fenomena yang diamati secara langsung, serta menarik kesimpulan
berdasarkan data yang diperoleh melalui angka (Sulistyawati et al., 2022). Penelitian ini
tidak bertujuan untuk menguji hipotesis tertentu, melainkan hanya menggambarkan
variabel yang ada. Populasi penelitian ini adalah siswa kelas XI di salah satu SMA di Kota
Bandung, dengan sampel yang dipilih menggunakan teknik Simple Random Sampling,
sehingga melibatkan 30 siswa sebagai responden. Instrumen yang digunakan adalah tes
kemampuan pemecahan masalah dan angket disposisi matematis. Pengumpulan data
dilakukan dengan dua instrumen, yaitu tes dan non-tes. Instrumen tes berupa soal uraian
mengenai materi transformasi geometri, yang terdiri dari dua soal yang mengukur
kemampuan pemecahan masalah matematika, sesuai dengan indikator yang telah
ditetapkan. Instrumen non-tes berupa kuesioner untuk mengukur disposisi matematis
siswa, yang terdiri dari 15 pernyataan yang disusun berdasarkan indikator yang relevan.

Data yang diperoleh berupa hasil tes uraian yang mengukur kemampuan pemecahan
masalah siswa pada materi transformasi geometri. Data tersebut kemudian dianalisis
secara deskriptif berdasarkan nilai yang diperoleh siswa. Data dianalisis lebih lanjut
dengan mengklasifikasikannya berdasarkan nilai rata-rata dan standar deviasi, yang
memberikan gambaran lebih jelas mengenai tingkat kemampuan pemecahan masalah
siswa. Arikunto menjelaskan bahwa nilai rata-rata dan standar deviasi dapat digunakan
untuk mengelompokkan data dalam kategori tertentu, seperti tinggi, sedang, atau rendah
(Saputra et al., 2021). Dengan menggunakan kedua parameter ini, data dapat dianalisis
secara lebih terstuktur untuk menggambarkan tingkat pencapaian atau karakteristik
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tertentu dari hasil penelitian. Dalam analisis hasil tes pemecahan masalah matematis
siswa, nilai rata-rata digunakan untuk memberikan gambaran umum mengenai tingkat
pemecahan masalah siswa secara keseluruhan, sementara standar deviasi digunakan
untuk melihat tingkat penyebaran atau variasi nilai diantara siswa (Rahmah et al., 2024).
Apabila mayoritas nilai siswa mendekati rat-rata dengan standar deviasi yang kecil, hal ini
menunjukkan bahwa tingkat pemecahan masalah siswa cenderung merata. Namun, jika
standar deviasi besar, hal tersebut mengindikasikan adanya perbedaan yang signifikan
dalam kemampuan pemecahan masalah matematis antar siswa. Adapun kategori
kemampuan siswa menurut Arikunto adalah sebagai berikut:

Tabel 1. Tingkat Hasil Tes Kemampuan Pemecahan Masalah

Kategori Kriteria Nilai
Tinggi X>(x +5)
Sedang (x -s)s(x +59)
Rendah X<(x -5)

Keterangan:

X = nilai siswa

X =rata-rata nilai siswa

S = standar deviasi nilai siswa

Selain itu, terdapat kriteria tingkat disposisi matematis siswa yang disajikan dalam
bentuk tabel sebagai berikut:

Tabel 2. Tingkat Disposisi Matematis Siswa

Kategori Interval
Sedang 21-40
Rendah .

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Berdasarkan jawaban siswa pada tes kemampuan pemecahan masalah, diperoleh data
perbandingan nilai maksimum, nilai minimum, dan nilai rata-rata yang kemudian
dianalisis sebagai berikut :

Tabel 3. Hasil Tes Kemampuan Pemecahan Masalah

Jumlah Nilai Nilai Rata-rata Simpangan
Siswa Maksimum Minimum Baku
30 100 0 64,13 26,15

Berdasarkan hasil tes pemecahan masalah siswa yang tercantum pada Tabel 3, diketahui
bahwa nilai terendah yang diperoleh siswa adalah 0. Hal ini menunjukkan bahwa siswa
tersebut belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) sekolah, yaitu 75. Di sisi
lain, nilai tertinggi yang di raih adalah 100, namun hanya sedikit siswa yang berhasil
memenuhi KKM, yakni mereka yang unggul di kelas. Pada tes pemecahan masalah yang
diberikan kepada siswa kelas XI, diperoleh rata-rata nilai sebesar 64,13. Jika dibandingkan
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dengan standar Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah ditetapkan, hasil ini
menunjukkan bahwa rata-rata nilai tersebut berada pada kategori rendah. Hal ini
mengindikasi bahwa siswa di kelas tersebut belum memiliki kemampuan pemecahan yang
memadai terhadap materi transformasi geometri. Rendahnya nilai ini mencerminkan
bahwa siswa masih mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal-soal yang berkaitan
dengan transformasi geometri, sehingga diperlukan upaya lebih lanjut untuk
meningkatkan pemahaman mereka terhadap materi tersebut.

Selanjutnya, untuk mengetahui kategori tinggi, sedang, dan rendah kompetensi strategis
matematis siswa dalam penelitian ini, peneliti menggunakan kategorisasi berdasarkan
nilai rata-rata dan standar deviasi dari data penelitian. Setelah memperoleh rata-rata dan
standar deviasi, kategorisasi dilakukan dengan cara menambahkan nilai rata-rata dengan
standar deviasi untuk kategori tinggi, dan mengurangkan nilai rata-rata dengan standar
deviasi untuk kategori rendah.

Tabel 4. Tingkat Hasil Tes Kemampuan Pemecahan Masalah

Kategori Kriteria Nilai Jumlah Siswa Persentase
Tinggi X >89,6 4 13,33%
Sedang 39,74 <X <89,6 19 63,33%
Rendah X <39,74 7 23,33%

Berdasarkan analisis yang tercantum dalam Tabel 4, distribusi pemecahan masalah
matematis siswa dalam menyelesaikan soal terkait transformasi geometri, dapat
dijelaskan sebagai berikut: pada kategori tinggi, tercatat 13,33% atau 4 siswa yang
memperoleh nilai di atas 89,6. Pada kategori sedang, ada 63,33% atau 19 siswa dengan
nilai di rentang 39,74 hingga 89,6. Sementara itu, pada kategori rendah, terdapat 23,33%
atau 7 siswa dengan nilaidi bawah 39,74. Hasil ini menunjukkan bahwa hanya sebagian
kecil siswa yang masuk dalam kategori tinggi dan sudah menguasai pemecahan masalah
pada transformasi geometri, dengan nilai maksimum yang tercatat mencapai 100. Di sisi
lain, kategori rendah menggambarkan bahwa pemecahan masalah siswa masih sangat
terbatas. Kategori sedang tidak menunjukkan perbedaan yang mencolok dengan kategori
rendah, yang mengindikasikan bahwa sebagian besar siswa berada pada tingkat
pemecahan masalah yang belum optimal. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa di kelas XI secara umum masih berada
pada level yang sedang.

Td blaQé(’AT DISPOSISI MATEMATIS
6,67%

HTinggi
M Sedang
Rendah

Gambar 1. Grafik Tingkat Disposisi Matematis Siswa

27



Religious and Social Humanitis

Vol. 3 No. 1 (2026)
ISSN: 3063-2343

dari 30 siswa) memiliki disposisi matematis sedang.

J

Penelitian yang dilakukan di kelas XI salah satu SMA di Kota Bandung menunjukkan
bahwa disposisi matematis siswa tergolong tinggi. Temuan ini diperoleh melalui analisis
angket yang telah dikumpulkan, seperti yang terlihat pada Gambar 1, di mana 93,33%
siswa (28 dari 30 siswa) memiliki disposisi matematis tinggi, sedangkan 6,67% siswa (2

Tabel 5. Persentase Disposisi Matematis Jawaban Mahasiswa

AC
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Kemampu p Persentase
an ernyataan SS [S TS | STS
Disposisi Saya mempunyai keyakinan bahwa 133
Matematis | saya mampu mengerjakan | o, 80% | 6,7% | -
soal/tugas matematika.
Saya tidalf takut salah 6,7% 4(()3,3 406,7 3,39
menjawab pertanyaan yang %o %o
diberikan oleh guru.
Saya tidak sungkan
mengemukakan 3,3% | 80% 106A') ’ -
pendapat baik dalam kelompok
maupun di kelas
Saya senang mencari penyelesaian 23,3
soal dari begrbagai sumber % 70% | 67% ]
Saya senang menyelesaikan soal-
soal matematika dengan berbagai | 10% | 70% | 20% -
cara yang berbeda
Saya tidak akan putus asa jika 6.7% 66,7 | 26,7 i
mendapat soal matematika yang ’ % %
sulit
Dalam menyelesaiakan soal 267 | 667
matematika yang sulit saya terus (%; (%') 6,7% -
berusaha sehingga memperoleh
jawaban yang benar.
Saya ingin tahu lebih jelas, 56,7
kesalahan pekerjaan matematika 0% 1 Top | 33% )
saya.
Saya selalu membaca catatan, buku 63,3
PR},, dan buku pelajaran matematika 3,3% % 30% | 3,3%
walaupun
tidak ada tugas matematika
Saya memeriksa kembali 26,7 | 63,3 10% i
pekerjaan matematika yang % %
telah saya selesaikan
Setelah mengerjakan soal 333 | 66,7
matematika saya bertanya pada diri % % - -
sendiri “Benarkah cara
penyelesaiannya?”
Matematika dapat 20% | 80% i i
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membantu
memecahkan persoalan sehari-hari
Matematika bermanfaat bagi 30% | 70% ) )
mata pelajaran lain
Dengan belajar matematika saya 30% | 70% ) )
menjadi lebih cermat dalam
perhitungan
Dengan belajar matematika saya 16,7 | 73,3 10% i
lebih mudah memahami sebuah % %
pernyataan

Tabel 5 menampilkan persentase sampel yang menjawab Sangat Setuju (SS), Setuju (S),
Tidak Setuju (TS), dan Sangat Tidak Setuju (STS) dari setiap poin kemampuan disposisi
matematis.

Pembahasan
A. Kemampuan Pemecahan Masalah

Kemampuan pemecahan masalah merupakan indikator penting dalam menilai pemahaman
siswa terhadap materi matematika (Normalasari et al, 2022). Kemampuan dalam
pemecahan masalah matematika dapat memengaruhi kemampuan berpikir kritis, ilmiah,
sistematis, serta kreativitas siswa (Lusiana et al., 2022). Oleh karena itu, penting untuk
mengembangkan kemampuan pemecahan masalah matematika, khususnya bagi siswa
yang mempelajari matematika, agar mereka lebih aktif dalam mengeksplorasi kegiatan
belajarnya.

Hasil tes menunjukkan nilai terendah yang diperoleh siswa adalah 16, yang berarti siswa
tersebut memiliki kemampuan pemecahan masalah yang sangat terbatas. Sebaliknya, nilai
tertinggi yang diperoleh adalah 100, namun hanya 13,33% siswa yang berhasil mencapai
nilai di atas 89,6. Rata-rata nilai siswa adalah 64,67, yang menunjukkan bahwa 63,33%
siswa berada dalam kategori sedang, sementara 23,33% siswa memperoleh nilai di bawah
39,74, yang mengindikasikan kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal-soal transformasi
geometri.

Berdasarkan hasil analisis data, selanjutnya akan dilakukan analisis terhadap jawaban
siswa dari masing-masing kategori tinggi, sedang, dan rendah untuk semua indikator

kemampuan pemecahan masalah yang akan dijelaskan sebagai berikut:

1. Kemampuan Pemecahan Masalah pada Kategori Tinggi
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Gambar 2. Jawaban Siswa Kategori Tinggi

Berdasarkan Gambar 2, siswa pada kategori tinggi dengan perolehan nilai 100
menunjukkan pemahaman yang sangat baik terhadap keempat indikator pemecahan
masalah. Pada indikator memahami masalah, mereka mampu mengidentifikasi informasi
yang relevan, memahami konteks soal, dan menentukan apa yang diminta dengan jelas.
Dalam merencanakan penyelesaian, siswa mampu menyusun langkah- langkah sistematis
dan memilih strategi yang tepat untuk menyelesaikan soal. Saat menyelesaikan masalah
sesuai rencana, mereka melakukannya dengan akurat tanpa mengalami hambatan, serta
menunjukkan perhitungan yang teliti. Pada tahap pengecekan kembali, siswa dalam
kategori ini secara aktif memeriksa jawaban mereka, memastikan tidak ada kesalahan
dalam perhitungan atau langkah-langkah yang diambil sehingga menghasilkan solusi yang
benar dan lengkap sampai kesimpulan. Hal ini didukung oleh penelitian (Rahmmatiya &
Miatun, 2020) yang menyebutkan bahwa siswa yang memiliki kemampuan pemecahan
masalah yang baik mampu mengatasi kesulitan yang dihadapi dalam menyelesaikan
masalah, sementara siswa dengan kemampuan rendah cenderung menganggap kesulitan
tersebut sebagai akhir dari perjuangan, yang berujung pada prestasi belajar yang rendah.

2. Kategori Sedang pada Kemampuan Pemecahan Masalah

4 'vpm: & Bom P Viewwh

Gambar 3. Jawaban Siswa Kategori Sedang

Berdasarkan Gambar 3, siswa pada kategori sedang dengan perolehan nilai 71 mampu
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menunjukkan pemahaman yang cukup terhadap indikator-indikator pemecahan masalah,
namun dengan sedikit kendala. Pada indikator memahami masalah, mereka memahami
sebagian besar informasi penting tetapi terkadang melewatkan detail tertentu yang
relevan. Dalam merencanakan penyelesaian, siswa dapat menyusun langkah-langkah dasar
tetapi strategi yang mereka gunakan belum efisien. Ketika menyelesaikan masalah sesuai
rencana, siswa membuat kesalahan kecil seperti kesalahan penerapan konsep yang kurang
tepat yang seharusnya menggunakan matriks. Pada tahap pengecekan kembali, siswa tidak
melakukan evaluasi terhadap jawaban mereka. Hal ini menyebabkan kekurangan yang
terjadi pada langkah sebelumnya tidak terdeteksi salah satunya tidak menyertakan sketsa
gambar dan kesimpulan akhir dari jawaban sehingga memengaruhi kelengkapan jawaban.

3. Kategori Rendah pada Kemampuan Pemecahan Masalah

Gambar 4. ]a\/;/_éban Siswa Kategori Rendah

Berdasarkan Gambar 4, siswa pada kategori rendah dengan perolehan nilai 0
menunjukkan kemampuan yang terbatas di keempat indikator pemecahan masalah. Pada
indikator memahami masalah, mereka tidak dapat mengenali informasi dasar yang
diberikan dalam soal. Dalam merencanakan penyelesaian, siswa kesulitan menyusun
langkah-langkah yang diperlukan, bingung menentukan strategi yang tepat, atau bahkan
tidak tahu harus memulai dari mana. Pada indikator menyelesaikan masalah sesuai
rencana, mereka tidak melanjutkan penyelesaian hingga tuntas, sering kali berhenti di
tengah proses karena kebingungan atau ketidakmampuan untuk menerapkan langkah-
langkah yang direncanakan. Pada tahap pengecekan kembali, siswa hampir tidak
melakukan evaluasi terhadap jawaban mereka sehingga kesalahan pada tahap
sebelumnya tidak terdeteksi dan hasil akhirnya tidak sesuai.

B. Disposisi Matematis

Disposisi matematis merupakan salah satu aspek penting dalam pembelajaran matematika
yang mencerminkan sikap, kebiasaan, dan kecenderungan siswa terhadap matematika
(Muflihatusubriyah et al., 2021). Disposisi ini mencakup rasa percaya diri, ketekunan,
kemampuan refleksi, kreativitas dalam pemecahan masalah, serta pemahaman akan
relevansi matematika dalam kehidupan sehari-hari. Pengembangan kemampuan afektif
disposisi matematis siswa sangat penting karena individu yang memiliki disposisi
matematis yang tinggi cenderung menjadi pribadi yang tangguh, bertanggung jawab,
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memiliki motivasi untuk berprestasi, serta mampu mencapai hasil terbaik (Fatimah &
Sundayana, 2022; Febriyani & Rahman Hakim, 2022). Penelitian Fairus et al. (2023)
menunjukkan bahwa siswa dengan disposisi matematis yang baik cenderung lebih
termotivasi untuk belajar, lebih percaya diri dalam menghadapi soal-soal sulit, dan lebih
fleksibel dalam mencari berbagai pendekatan penyelesaian. Angket disposisi matematis
yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari 15 pernyataan yang dirancang untuk
mengevaluasi sikap siswa terhadap pembelajaran matematika, baik dari aspek kognitif,
afektif, maupun psikomotorik. Analisis terhadap hasil angket ini memberikan gambaran
menyeluruh mengenai sikap siswa, mulai dari keyakinan diri dalam menyelesaikan tugas
matematika, keberanian mengemukakan pendapat, hingga kemampuan siswa dalam
merefleksikan hasil kerja dan memanfaatkan matematika dalam kehidupan nyata.
Pendekatan ini penting untuk memahami bagaimana siswa memandang pembelajaran
matematika dan bagaimana disposisi mereka dapat mendukung atau menghambat proses
pembelajaran.

Hasil jawaban siswa mengenai angket self efficacy ditampilkan pada Tabel 5,
pembahasannya sebagai berikut ini:

1. Pada pernyataan ke-1, sebanyak 13,3% siswa sangat setuju dan 80% setuju bahwa
mereka memiliki keyakinan mampu mengerjakan soal atau tugas matematika. Hal ini
menunjukkan mayoritas siswa percaya pada kemampuan mereka.

2. Pada pernyataan ke-2, 6,7% siswa sangat setuju dan 43,3% setuju bahwa mereka
tidak takut menjawab pertanyaan guru. Ini menunjukkan bahwa siswa memiliki
keberanian untuk menunjukkan pemahaman mereka.

3. Pada pernyataan ke-3, sebanyak 3,3% siswa sangat setuju dan 80% setuju bahwa
mereka tidak sungkan mengemukakan pendapat dalam kelompok. Ini menunjukkan
keberanian siswa dalam berkomunikasi dan berbagi ide.

4. Pada pernyataan ke-4, sebanyak 23,3% siswa sangat setuju dan 70% setuju bahwa
mereka aktif mencari penyelesaian soal dari berbagai sumber. Hal ini mencerminkan
inisiatif belajar mandiri.

5. Pada pernyataan ke-5, 10% siswa sangat setuju dan 70% setuju bahwa mereka
menyelesaikan soal matematika dengan berbagai cara berbeda. Ini menunjukkan
kreativitas dalam pemecahan masalah.

6. Pada pernyataan ke-6, sebanyak 6,7% siswa sangat setuju dan 66,7% setuju bahwa
mereka tidak putus asa saat menghadapi soal sulit. Ini menunjukkan ketahanan
siswa terhadap tantangan.

7. Pada pernyataan ke-7, sebanyak 26,7% siswa sangat setuju dan 66,7% setuju untuk
terus berusaha menemukan jawaban yang benar meskipun soal sulit. Hal ini
mencerminkan ketekunan siswa.

8. Pada pernyataan ke-8, sebanyak 40% siswa sangat setuju dan 56,7% setuju ingin
mengetahui kesalahan dalam pekerjaan matematika. Ini menunjukkan sikap reflektif
dalam pembelajaran.

9. Pada pernyataan ke-9, sebanyak 3,3% siswa sangat setuju dan 63,3% setuju bahwa
mereka membaca catatan meski tidak ada tugas. Ini mencerminkan minat belajar
matematika secara mandiri.

10. Pada pernyataan ke-10, 26,7% siswa sangat setuju dan 70% setuju bahwa mereka
memeriksa kembali pekerjaan yang telah selesai. Ini menunjukkan kecermatan
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siswa.

11. Pada pernyataan ke-11, sebanyak 33,3% siswa sangat setuju dan 46,7% setuju
bahwa mereka bertanya pada diri sendiri untuk memastikan penyelesaian benar. Hal
ini menunjukkan kemampuan refleksi diri.

12. Pada pernyataan ke-12, sebanyak 20% siswa sangat setuju dan 80% setuju bahwa
matematika membantu memecahkan persoalan sehari-hari. Ini menunjukkan bahwa
siswa memahami relevansi matematika dalam kehidupan.

13. Pada pernyataan ke-13, sebanyak 20% siswa sangat setuju dan 80% setuju bahwa
matematika bermanfaat untuk mata pelajaran lain. Ini menunjukkan kesadaran
siswa terhadap interdisiplinaritas matematika.

14. Pada pernyataan ke-14, sebanyak 16,7% siswa sangat setuju dan 73,3% setuju
bahwa belajar matematika membuat mereka lebih cermat. Ini mencerminkan peran
matematika dalam meningkatkan ketelitian.

15. Pada pernyataan ke-15, sebanyak 16,7% siswa sangat setuju dan 73,3% setuju
bahwa belajar matematika membantu mereka memahami persoalan lebih baik. Hal
ini menunjukkan kemampuan analisis yang berkembang.

Berdasarkan analisis dari 15 pernyataan angket disposisi matematis, dapat disimpulkan
bahwa mayoritas siswa memiliki disposisi yang positif terhadap pembelajaran
matematika. Mereka menunjukkan rasa percaya diri, ketekunan, kreativitas, kemampuan
reflektif, serta kesadaran akan relevansi matematika dalam kehidupan sehari-hari dan
mata pelajaran lainnya. Disposisi ini mencerminkan dukungan yang kuat terhadap
pengembangan kompetensi matematis siswa.

4. SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, kemampuan pemecahan masalah siswa secara umum berada
pada kategori sedang. Siswa dengan kemampuan tinggi menunjukkan penguasaan yang
baik terhadap semua indikator, yaitu memahami masalah, merencanakan penyelesaian,
melaksanakan rencana, dan memeriksa kembali hasil. Sementara itu, siswa dengan
kemampuan rendah mengalami kendala dalam memahami informasi dasar, merancang
langkah penyelesaian, dan menyelesaikan masalah secara tuntas. Hasil ini mencerminkan
bahwa meskipun sebagian siswa memiliki kemampuan pemecahan masalah yang
memadai, sebagian lainnya memerlukan pembinaan lebih lanjut untuk meningkatkan
pemahaman konsep dan keterampilan penyelesaian masalah. Pada aspek disposisi
matematis, sebagian besar siswa menunjukkan sikap positif terhadap matematika. Mereka
memiliki kepercayaan diri, ketekunan, dan kemampuan reflektif yang baik, serta
menyadari relevansi matematika dalam kehidupan sehari-hari. Namun, terdapat beberapa
aspek seperti keberanian mencoba pendekatan baru dan ketekunan dalam menghadapi
soal sulit yang masih perlu diperkuat. Secara keseluruhan, disposisi matematis siswa
sudah berkembang dengan baik, namun peningkatan strategi pembelajaran diperlukan
untuk mendukung kemampuan kognitif mereka secara optimal.
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